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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 
Hasil Penelitian

4.1.1 
Gambaran Umum Perusahaan

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.
Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah.
PT Bank Susila Bakti (PT Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan berbagai cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik.
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT Bank Mandiri (Persero).
PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT Bank Susila Bakti dan Manajemen PT Bank Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT Bank Mandiri (Persero).
PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. 
4.1.2 
Struktur Organisasi

Setiap prusahaan pada dasarnya menginginkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, diperlukan struktur organisasi yang jelas agar setiap karyawan yang menjadi anggota organisasi tersebut, mengerti akan tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Struktur organisasi merupakan sebuah tatanan mengenai bagaiman suatu organisasi melakukan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Bank Syariah Mandiri sebagai sebuah organisasi yang fungsional telah memiliki struktur organisasi yang baku agar dapat berfungsi secara optimal sebagai sebuah lembaga keuangan bank. Struktur organisasi mengindikasikan adanya penjabaran hak, kewajiban, tanggung jawab, dan wewenang serta fungsi dari struktur-struktur yang sudah ada. Bagan organisasi juga menggambarkan hubungan fungsional antara struktur sehingga dari sana diharapkan akan tercapainya suatu organisasi kerja yang efektif dengan tetap menjamin landasan syariahnya.
Struktur organisasi yang dipakai oleh Bank Syariah Mandiri itu sendiri adalah struktur organisasi garis dimana dalam organisasi ini dipegang oleh satu pimpinan yang memerintah dari atas sampai ke bawah. Demikian pula persoalan-persoalan yang terdapat pada bagian bawah tangga organisasi harus diajukan ke pihak atasan untuk mendapatkan penyelesaian.
Berikut ini adalah gambaran umum dari struktur organisasi Bank Syariah Mandiri :
1. Rapat Umum Pemegang Saham

2. Dewan Pengawas Syariah

3. Dewan Komisaris

4. Dewan Direksi meliputi : Direktur Bidang Pemasaran, Direktur Bidang Treasury, dan Direktur Bidang Human Resources.
4.1.3 
Deskripsi Tugas


Struktur organisasi perusahaan dibuat dengan tujuan agar dalam melaksanakan tugas operasionalnya berjalan dengan baik. Struktur tersebut harus mampu menciptakan suatu efisien pekerjaan dan adanya tanggung jawab serta wewenang yang tegas dan tertuang dalam deskripsi tugas (job description) yang baik.

Berikut adalah deskripsi tugas (job description) pada Bank Syariah Mandiri :
1. Rapat Umum Pemegang Saham (Shareholders Meeting)
Bertindak sebagai pemilik modal  yang mempunyai kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. Batas mengangkat dan meminta pertanggung jawaban direksi.
2. Dewan Pengawas Syariah (Sharia Supervisory Board)
Bertugas untuk mengarahkan, memeriksa juga mengawasi operasional bank syariah dan produk-produknya agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam serta Dewan Pengawas Syariah diposisikan sejajar dengan dewan komisaris.

3. Dewan Komisaris (Board of Commissioner)

Adalah wakil dari pemegang saham yang mempunyai peran sebagai pengawas dan bersama Dewan Direksi merumuskan strategi jangka panjan perusahaan. Adapun tugas Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

a. Mengawasi kebijaksanaan Direksi dalam menjalankan Perseroan serta memberi nasihat kepada Dewan Direksi.
b. Melakukan tugas-tugas secara kusus diberikan kepadanya menurut Anggaran Dasar.
c. Melakukan pengawasan aatas tugas-tugas yang diputuskan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.
d. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran dasar Perseroan serta menyampaikan hasil penilaian serta pendapatnya kepada Rapat Umum Pemegang Saham.
e. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, dan dalam hal Perseroan menunjukkan gejala kemunduran, segera melaporkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham dengan disertai saran mengenai langkah perbaikan yang harus ditempuh.
f. Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat Umum Pemegang Saham mengenai setiap persoalan yang dianggap penting bagi pengelolaan Perseroan.
g. Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham dan tugas lain yang berhubungan dengan pemeriksaan dan pengawasan.
4. Dewan Direksi
Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat kebijakan khususnya dalam bidang operasional, melaksanakan koordinasi dan pembinaan bawahan serta pengawasan kegiatan operasional. Tugas pokok Direksi adalah:

a. Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan dan senantias berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas Perseroan.
b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan.
Dewan direksi terdiri dari 3 orang direktur, yaitu :
1) Direktur Bidang Pemasaran
Melakukan pengembangan sistem dan teknologi untuk mendukung operasional Bank.
2) Direktur Bidang Treasury
Mempunyai tugas dan wewenang mengelola uang kas perusahaan untuk membayar keperluan-keperluan perusahaan.

3) Direktur Bidang Human Resources
Mempunyai tugas dan wewenang melakukan perencanaan, pengembangan, dan pengendalian di bidang administrasi personalia, menyusun kebijakan dalam sumber daya manusia, dan merencanakan kebutuhan, penyediaan, dan pemusatan perusahaan sumber daya secara profesional.
4.1.4
 Tingkat  Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri

Dengan diberikannya pembiayaan mudharabah, maka kedua belah pihak nasabah sebagai mudharib maupun pihak bank sebagai shahibul maal akan mendapatkan nisbah atau bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya. Nisbah atau bagi hasil yang diperoleh pihak bank yaitu Bank Syariah Mandiri untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan seperti yang terlihat pada tabel 4.1 di bawah ini :
Table 4.1

Perkembangan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

Pada Bank Syariah Mandiri

Periode 2003-2008

	Tahun
	Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (Rp)
	Fluktuasi (Rp)
	Persentase

	2003
	   20.471.978
	-
	-

	2004
	 110.950.393
	90.478.415
	441.96 %

	2005
	 210.444.043
	99.493.650
	89.67%

	2006
	 310.064.787
	99.620.744
	47.33%

	2007
	 464.903.596
	154.838.809
	49.93%

	2008
	 703.877.398
	238.973.802
	51.49%


Sumber: Bank Syariah Mandiri
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Grafik 4.1

Perkembangan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Bank Syariah Mandiri Periode 2003-2008
Berdasarkan grafik di atas tampak bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri meningkat cukup tajam. Pada tahun 2003 jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri masih 20,47 juta rupiah. Pada tahun 2004 naik menjadi  110,95 juta rupiah atau meningkat sampai 442 persen dari sebelumnya. Pada tahun 2008 jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri sudah mencapai 703,88 juta rupiah dengan rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya mencapai 136,1 persen.

4.1.5 
Tingkat Laba Bersih Bank Syariah Mandiri
Setelah memberikan pembiayaan yang dikeluarkan oleh pihak bank, maka bank akan mendapatkan keuntungan, baik berupa margin ataupun nisbah atau bagi hasil. Keuntungan bagi hasil yang didapat dari pembiayaan mudharabah akan dimasukkan ke dalam pool dana pendapatan yang kemudian akan dikurangi oleh biaya-biaya atau beban-beban dan pajak, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan laba bersih yang diperoleh perusahaan.


Bagi hasil yang didapat perusahaan atau pihak bank mempunyai hubungan dengan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri, dalam kapasitas tahun laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri dapat dilihat pada table di bawah ini :

Table 4.2
Perkembangan Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri

Periode 2003-2008
	Tahun
	Laba Bersih (Rp)
	Naik
	Turun
	Persentase

	2003
	   15.834.669
	-
	-
	-

	2004
	 103.446.859
	87.612.190
	-
	553.29%

	2005
	  83.819.281
	-
	-19.627.578
	-18.97%

	2006
	  65.480.398
	-
	-18.338.883
	-21.87%

	2007
	 115.455.198
	49.974.800
	-
	76.32%

	2008
	 196.415.940
	80.960.742
	-
	70.12%


Sumber: Bank Syariah Mandiri
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Grafik 4.2
Perkembangan Laba Bersih
Bank Syariah Mandiri Periode 2003-2008

Pada gambar diatas tampak laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri selama periode tahun 2003 hingga tahun 2008 cenderung fluktuatif. Pada tahun 2004 laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri meningkat sebesar 553,29% yaitu dari 15,83 juta rupiah pada tahun 2003 menjadi 103,45 juta rupiah pada tahun 2004. Pada tahun 2005 dan tahun 2006  laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan sebesar 19% dan 22%. Tetapi pada tahun 2007 dan tahun 2008 laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri kembali mengalami peningkatan masing-masing sebesar 76% dan 70%. Meskipun laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri cenderung fluktuatif, tetapi secara rata-rata pertumbuhan laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri selama periode tahun 2003 hingga tahun 2008 mencapai 131,8 persen setiap tahunnya.
4.1.6 
Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba Bersih, maka penulis akan melakukan serangkaian analisis yang relevan dengan tujuan dari penelitian tersebut.

Tabel 4.3

Jumlah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan Laba Bersih 
Pada Bank Syariah Mandiri 
Periode Tahun 2003-2008
	Tahun
	Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (Rp)
	%
	Laba Bersih (Rp)
	%

	2003
	  20.471.978
	-
	   15.834.669
	-

	2004
	110.950.393
	441.96 %
	 103.446.859
	553.29%

	2005
	210.444.043
	89.67%
	  83.819.281
	-18.97%

	2006
	310.064.787
	47.33%
	  65.480.398
	-21.87%

	2007
	 464.903.596
	49.93%
	115.455.198
	76.32%

	2008
	 703.877.398
	51.49%
	196.415.940
	70.12%


Sumber: Bank Syariah Mandiri
4.2 
Pembahasan Penelitian


Pada bagian ini penulis menjelaskan pokok pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu terdiri dari untuk mengetahui bagaimana bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri, untuk mengetahui bagaimana laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri, dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri.
4.2.1.
Analisis Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri

Penerimaan bagi hasil pembiayaan Mudharabah yang diperoleh pihak Bank Syariah Mandiri secara keseluruhan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berikut adalah hasil anaalisis bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri :

1. Pada tahun 2004 tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar 441.96 %. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada tahun 2003 sebesar Rp 20.471.978 dan pada tahun 2004 sebesar Rp 110.950.393, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 90.478.415. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan pembiayaan mudharabah karena banyaknya para nasabah yang membutuhkan modal usaha.
2. Pada tahun 2005 tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar 89.67%. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada tahun 2004 sebesar Rp 110.950.393 dan pada tahun 2005 sebesar  Rp 210.444.043, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 99.493.650. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan pembiayaan mudharabah karena banyaknya para nasabah yang membutuhkan modal usaha.
3. Pada tahun 2006 tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar 47.33%. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada tahun 2005 sebesar Rp 210.444.043 dan pada tahun 2006 sebesar Rp 310.064.787, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 99.620.744. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan pembiayaan mudharabah karena banyaknya para nasabah yang membutuhkan modal usaha.
4. Pada tahun 2007 tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar 49.93%. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada tahun 2006 sebesar Rp 310.064.787 dan pada tahun 2007 sebesar Rp 464.903.596, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 154.838.809. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan pembiayaan mudharabah karena banyaknya para nasabah yang membutuhkan modal usaha.
5. Pada tahun 2008 tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar 51.49%. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada tahun 2007 sebesar Rp 464.903.596 dan pada tahun 2008 sebesar Rp 703.877.398, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 238.973.802. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan pembiayaan mudharabah karena banyaknya para nasabah yang membutuhkan modal usaha.
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya bagi hasil pembiayaan mudharabah Bank Syariah Mandiri meningkat. Hal tersebut disebabkan adanya peningkatan pendapatan piutang pembiayaan mudharabah yang disalurkan untuk setiap tahunnya. Akan tetapi bila dilihat dari persentase bagi hasil terlihat adanya fluktuasi yang diperoleh Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut selain disebabkan karena perbedaan pendapatan piutang pembiayaan mudharabah untuk setiap tahunnya juga karena stabilitas ekonomi dan politik yang terjadi pada tahun 2003-2004, sehingga besarnya persentase kenaikan bagi hasil dari pembiayaan mudharabah untuk setiap tahunnya berbeda. 
4.2.2 
Analisis Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri


Pekembangan laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal itu disebabkan karena adanya perbedaan besar kecilnya pendapatan operasional dan beban atau biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh Bank Syariah Mandiri untuk setiap tahunnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian di bawah ini :
1. Pada tahun 2004 fluktuasi laba bersih sebesar 553.29%. Laba bersih pada tahun 2003 adalah sebesar Rp 15.834.669 dan pada tahun 2004 sebesar Rp 103.446.859, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 87.612.190. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh Bank Syariah Mandiri meningkat pula karena bertambahnya piutang pembiayaan mudharabah. 
2. Pada tahun 2005, terjadi penurunan jumlah laba bersih sebesar -18.97%. Laba bersih pada tahun 2004 adalah sebesar Rp 103.446.859 dan pada tahun 2005 sebesar Rp 83.819.281, sehingga ada penurunan sebesar Rp 19.627.578 penurunan ini dipengaruhi oleh adanya beban operasional serta beban pajak yang meningkat karena situasi ekonomi pada saat itu.
3. Pada tahun 2006 terjadi penurunan kembali laba bersih sebesar -21.87%. Laba bersih pada tahun 2005 adalah sebesar Rp 83.819.281 dan pada tahun 2006 sebesar Rp 65.480.398, sehingga ada penurunan sebesar Rp 18.338.883. Hal ini terjadi karena adanya penurunan pendapatan Bank Syariah Mandiri karena adanya pembiayaan bermasalah dan selain itu adanya beban operasional yang meningkat sehingga mengakibatkan laba bersih menurun.
4. Pada tahun 2007 terjadi kenaikan laba bersih sebesar 76.32%. Laba bersih pada tahun 2006 adalah sebesar Rp 65.480.398 dan pada tahun 2007 sebesar Rp 115.455.198, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 49.974.800. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan pendapatan Bank Syariah Mandiri. Namun, kenaikan ini tidak terlalu besar dibandingkan dengan tahun 2004 yaitu sebesar 553.29%  atau sebesar Rp Rp 87.612.190 karena besarnya jumlah beban operasional.
5. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan laba bersih kembali sebesar 70.12%. Laba bersih pada tahun 2007 adalah sebesar Rp 115.455.198 dan pada tahun 2008 sebesar Rp 196.415.940, sehingga ada peningkatan sebesar Rp 80.960.742. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan pendapatan Bank Syariah Mandiri.
Berdasarkan analisis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat laba bersih pada Bank Syariah Mandiri berfluktuatif cenderung naik, walaupun tingkat kenaikan tidak sebaik pada tahun 2004. Hal ini disebabkan pihak bank kurang memperhatikan prudential principle of banking calon mudharib. Sehingga laba bersih yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan.
4.2.3
 Analisis Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri
Melalui data tersebut, hipotesis konseptual yang sebelumnya diajukan akan diuji dan dibuktikan melalui uji statistik. Hipotesis konseptual yang diajukan seperti yang telah dituangkan di dalam bab II adalah adanya pengaruh dari bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi. 

Sebelum diuji hipotesis penelitian yang akan diuji pada penelitian ini terlebih dahulu dituangkan kedalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut.

	Ho: ( = 0
	Bagi hasil pembiayaan mudharabah   (X) tidak berpengaruh terhadap laba bersih (Y) pada Bank Syariah Mandiri

	Ha: ( ( 0
	Bagi hasil pembiayaan mudharabah (X) berpengaruh terhadap laba bersih(Y) pada Bank Syariah Mandiri


Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada nilai statistik uji t dan nilai signifikansi. Apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,776) maka Ho ditolak dan Ha diterima atau jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Data variabel X (bagi hasil pembiayaan mudharabah ) dan variabel Y (laba bersih) yang digunakan untuk perhitungan korelasi dan regressi disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.4
Rekap Data Variabel Bagi hasil pembiayaan mudharabah  (X) 

dan Variabel Laba bersih (Y)
	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	20471978
	15834669
	419101883232484
	250736742339561
	324166995405282

	2
	110950393
	103446859
	12309989706854400
	10701252636965900
	11477469660665600

	3
	210444043
	83819281
	44286695234185800
	7025671867356960
	17639268374993100

	4
	310064787
	65480398
	96140172137355400
	4287682522238400
	20303165658545200

	5
	464903596
	115455198
	216135353573731000
	13329902745219200
	53675536727092000

	6
	703877398
	196415940
	495443391415250000
	38579221486083600
	138252740772924000

	(
	1820712195
	580452345
	864734703950610000
	74174468000203600
	241672348189625000


4.2.3.1 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatan hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dicari hubungannya, yaitu antara variabel independen bagi hasil pembiayaan mudharabah yang diduga memiliki hubungan dengan laba bersih sebagai variabel independen. Korelasi antara bagi hasil pembiayaan mudharabah dengan laba bersih dihitung menggunakan korelasi product moment dengan perhitungan sebagai berikut.
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Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for windows, diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan antara variabel bagi hasil pembiayaan mudharabah dengan variabel laba bersih seperti terlihat  pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.5
Korelasi Antara Variabel Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (X) dengan  Variabel Laba Bersih (Y)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antar variabel bagi hasil pembiayaan mudharabah dengan laba bersih yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,874. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat erat/sangat kuat antara bagi hasil pembiayaan mudharabah  dengan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri. Arah hubungan yang positif ditunjukkan tidak adanya tanda negatif pada angka 0,874, artinya semakin besar bagi hasil pembiayaan mudharabah akan membuat laba bersih semakin meningkat. Demikian pula sebaliknya, semakin kecil bagi hasil pembiayaan mudharabah akan membuat laba bersih semakin menurun. 

Selain itu, nilai signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari nilai probabilitas) menghasilkan angka 0.011 atau lebih kecil dari 0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka korelasi antara bagi hasil pembiayaan mudharabah dengan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri  adalah signifikan.
4.2.3.2
Analisis Regressi 

Selanjutnya untuk menguji pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah   (X) terhadap laba bersih(Y) pada Bank Syariah Mandiri digunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan menggunakan data-data yang tercantum pada tabel 4.9, maka dapat diestimasi persamaan regressi menggunakan rumus sebagai berikut:

Konstanta (a)
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a = 33052732
Koefisien regressi variabel X (b)
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 b = 0,210
Menggunakan software SPSS 15 for windows, maka dapat dilihat hasil regressi bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi
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Melalui nilai koefisien pada kolom B pada tabel di atas maka dapat disusun suatu persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 33052732 + 0,210 X

Dimana : Y =  Laba bersih

    X = Bagi hasil pembiayaan mudharabah   


Nilai konstanta (a) sebesar 33052732 menunjukkan nilai rata-rata laba bersih pada Bank Syariah Mandiri apabila nilai  bagi hasil pembiayaan mudharabah sama dengan nol. Kemudian nilai koefisien regressi (b) sebesar 0,210 menunjukkan peningkatan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri apabila bagi hasil pembiayaan mudharabah meningkat sebesar satu rupiah.


Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif,  artinya semakin besar bagi hasil pembiayaan mudharabah  akan meningkatkan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri. Sebaliknya, semakin kecil bagi hasil pembiayaan mudharabah akan menurunkan laba bersih Pada Bank Syariah Mandiri. 
4.2.3.3
Uji Signifikansi 


Selanjutnya, masih dengan menggunakan data perhitungan pada tabel di atas, akan dilakukan pengujian (uji t) untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen. Persamaan regresi yang diperoleh di atas akan diuji apakah benar-benar valid untuk memprediksi variabel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah bagi hasil pembiayaan mudharabah   benar-benar bisa digunakan sebagai alat untuk memprediksi laba bersih pada Bank Syariah Mandiri. Nilai statistik uji t dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
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Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar 3,591, sementara pada tabel t dengan derajat tingkat kekeliruan 5% dan derajat bebas  (6-2) = 3 diperoleh nilai t tabel sebesar 2,776.  Karena thitung (3,591) lebih besar dari ttabel (2,776), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah  terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri. Oleh karena itu, terbukti bahwa hasil pengujian adalah signifikan atau dengan kata lain bagi hasil pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap  laba bersih Pada Bank Syariah Mandiri.
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Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
4.2.3.4
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R-square) merupakan koefisien yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS 15 for windows sebagai berikut:
Tabel 4.7
Koefisien Determinasi
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R-square adalah sebesar 0,763, nilai ini dikenal dengan koefisien determinasi (KD).

KD = (rxy)2 x 100% 


KD = (0,874)2 x 100% 


KD = 0,763 x 100% = 76,3%

Koefisien determinasi sebesar 76,3% menunjukkan bahwa 76,3% peningkatan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh bagi hasil pembiayaan mudharabah. Artinya besar laba bersih yang diperoleh ditentukan oleh besarnya jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 23,7% dipengaruhi variabel atau faktor lain di luar variabel bagi hasil pembiayaan mudharabah . Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu : jumlah pendapatan yang diperoleh bank syariah, jumlah beban operasional yang harus dikeluarkan oleh bank syariah sesuai dengan keadaan ekonomi saat ini, dan selain itu juga adanya beban pajak yang meningkat. Jadi hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa bagi hasil atas pembiayaan musyarakah dan mudharabah mempunyai hubungan dengan tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank.
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